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BABI 

PENDAHULUA1~ 

A. Latar Belakang Masalab 

Pada masa sekarang ini, banyak layanan pijat refleksi yang berguna untuk 

mengembalikan seluruh tubuh ke kondisi yang normal akibat kelelahan, 
) ' 

meremajakan salah satu anggota tubuh yang mengalami kelelahan, atau hanya 

sekedar membuat tubuh menjadi rileks. Lokasi dari pijat refleksi tersebut pun 

dibuat senyaman dan semenarik mungkin agar pengunjung tertarik untuk singgah 

ke tempat pijat refleksi tersebut. 

Selain menghadirkan tern pat dan lokasi yang nyaman, pi1tt refleksi juga 

menghadirkan paket layanan untuk menambah pilihan bagi pelanggan yang 

datang ke tempat pijat refleksi tersebut. Paket layanan tersebut mulai dari shiatsu, 

facial, ear candle, dan masih banyak paket layanan yang diberikan oleh tempat 

pijat refleksi tersebut. Cara mempromosikan tempat pijat refleksi tersebut pun 

bermacam-macam, dimulai dari brosur, omongan secara langsung dari marketing 

tempat pijat refleksi tersebut dan ada juga yang mempromosikan lewat internet 

sehingga pelanggan yang hendak mencari tempat pijat refleksi yang dekat dengan 

lokasi tempat tinggal tidak susah lagi. Selain menawarkan tempat yang nyaman 

dan paket layanan yang menarik, pijat refleksi tentunya juga menghadirkan 

pemijat yang handal dalam urusan pemijatan refleksi, dalam hal ini bisa disebut 

juga dengan therapist. 

Dalam persaingan pijat refleksi, terapis tentunya menjadi patokan utama 
-

pelanggan dalam hal mencari tempat pijat refleksi. Karena bagus atau tidaknya ----------------------------------------------------- 
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pijat re:fleksi tersebut · dinilai dari seberapa mahirnya terapis dalam hal 

menjalankan tugasnya sebagai orang yang mengembalikan kondisi tubuh menjadi 

rileks kembali. Tetapi, dengan semakin banyaknya pijat refleksi yang tersebar 

diseluruh Kota Medan, tidak sedikit pijat refleksi yang melakukan kecurangan 

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih. Kecurangan yang rata-rata dilakukan 

oleh pijat refleksi terutama di bagian paket layanan. 

Selain paket layanan yang menghadirkan aneka macam pelayanan. tubuh, 

tidak sedikit pijat re:fleksi yang menambahkan paket layanan mereka/ dengan 

tambahan unsur syahwat. Dengan menambahkan paket layanan tersebut, pijat 

refleksi juga memprioritaskan terapis dengan jenis kelamin wanita. Terapis 

tersebut berusia sekitar 19 samppai 25 tahun. Tentunya dengan memprioritaskan 

terapis tersebut kepada wanita, pijat re:fleksi tersebut berbarap pengunjung akan 

lebih banyak datang ke tempat mereka. Dengan adanya terapis be:rjenis kelamin 

wanita tersebut, pijat refleksi tersebut pun merubah ketentUan yang terdapat pada 

tempatnya, seperti hanya kbusus untuk kaum lelaki yang bisa masuk ke tempat 

pijat refleksi mereka. Tidak dipungkiri kaum lelaki memang menjadi sasaran 

utama pijat refleksi yang sudah mengubah semua aturan yang ada. Disamping 

materi, jabatan, loyalitas yang diberikan kaum lelaki akan sangat menguntungkan 

agi pijat refleksi tersebut. Pemasukan bagi pijat refleksi tersebut akan semakin 

' sar dengan adanya pak~t layanan yang mengarah ke syahwat yap.g memang 

ta-rata disukai oleh lelaki. Tidak berhenti sampai disitu, terapis wanita tersebut 

ga menawarkan paket pribadi yang dapat lebih memanjakan syahwat pelanggan 

elaki tersebut, tentunya 1engan harga yang sudah ditetapkan oleh te~apis tersebut. 
. ------------------------------------------------------ 

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

 T. Havids Syahputra - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri pada ....



3 

Meskipun pekeijaan yang dilakukan bertentangan dengan agama, terapis 

tersebut tetap tidak memberitahukan jenis pekeijaan yang dikeijakan kepada 
•r _ ,... 

orangtua mereka. Salah satu contohnya dapat dilihat dari basil wawancara yang 

peneliti lakukan 

"Saya terpaksa bekeija sebagai terapis di panti pijat ini karena ingin 
menutupi kekurangan ekonomi yang dialami oleh keluarga, walaupun 
sebenamya keluarga tidak tabu pekeijaan say a yang sebenamya". 

Dari pembicaraan tersebut, terapis tersebut sebenamya ingin mencan 

pekeijaan yang layak daripada pekeijaan yang sekarang dilakukannya Terapis 

terse but juga tidak memberitahukan jenis pekeijaan yang dikeijakan kepada orang 

tuanya dengan alasan takut orangtuanya marah dan takut akan tindakan 

masyarakat jika mengetahm pekeijaan tersebut. Permasalahan di atas menjadi 

salah satu fenomena yang teijadi pada saat ini, terlebih berkaitan dengan tuntutan 

ekonomi yang begitu besar. Seorang terapis terpaksa harus melak:u.'<:an apa saja 

dengan suatu konsep dasar mendapatkan uang sebagai penopang keadaan 

ekonomi dalam keluarga. Walaupun mereka sadar apa yang mereka lakukan 

banyak di tentang oleh hukum agama manapun, mereka terkadang merasa tidak 

merniliki harga diri dengan pekeij aan yang selama ini mereka lakukan. 

Hurlock menyatakan (1999) harga diri merupakan evaluasi diri yang 

dibuat dan dipertahankan oleh seseorang yang berasal dari interaksi sosial dalam 

keluarga serta penghargaan, perlakuan, dan penerimaan dari orang lain. Dengan 

harga diri yang tinggi akan membantu dan berguna bagi terapis untuk membentuk 

sikap yang optirnis, rasa percaya diri dan membangkitkan kemauan untuk 

menerima tanggung jawab serta meningkatkan hubungan sosial yang luas, rasa 

-
percaya bahwa dirinya mampu, pe1iting, berhasil dan berharga. 
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Harga diri seperti yang dinyatakan oleh Coopersmith (dalam Dea, 2010) 

diri merupakan salah satu aspek ke~ribadian seseorang yang mempengaruhi cara 

orang tersebut berperilaku di lingkungannya. Harga diri mendefmisikan sebagai 

evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

dirinya yang diekspresikan dalam bentuk sikap setuju dan menunjukkan tingkat 

dimana individu meyakini dirinya sebagai individu yang mampu, penting dan 

berharga 

Menurut Frey & Carlock (dalam Dea, 2010) harga diri adalah penilaian 

positif, negatif, netral dan ambigu yang merupakan bagian dari konsep diri tetapi 

bukan berarti mencintai diri sendiri. Tambunan (2001) mengatakan harga diri 

mengandung arti suatu penilaian individu terhadap dirinya yang diungkapkan 

dalam sikap-sikap positif dan negatif. Selanjutnya Branden (2001) mende:finisikan 

barga diri adalah apa yang dipikirkan dan ras3kan tentang diri sendiri, bu.'<anlah 

apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain tentang siapa diri individu 

sebenarnya. Deaux, Dane & Wrightsman (1993) mengatakan harga diri 

·-

merupakan evaluasi diri yang bersifat positif atau negatif. 

Selanjutnya Branden (2001) mengatakan bahwa proses terbentuknya harga 

· "ri sudah mulai pada saat bayi merasakan tepukan pertama yang diterimanya dari 

rang yang menangani proses kelahirannya. Proses selanjutnya harga diri 

-bentuk melalui perlakuan yang diterima individu di lingkungannya. Misalnya 

akah individu selalu dirawat, dimanja atau diperhatikan oleh orangtuanya atau 

riakuan lain yang berlawanan dengan perlakuan terse but. 

Rosenberg ( dalam Wirawan, 1998) menyatakan bahwa harga diri 

· :rupakan sumber dari semua persepsi tingkah lak:u yang ditampilkan individu. ----------------------------------------------------- 
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Harga diri mempunyai pengaruh yang luas dan signiflkan pada diri seseorang. 

o~-ang-orang dengan harga diri yang tinggi adalah lebih bahagia dan efektif dalam 

memenuhi tuntutan lingkungan daripada orang yang berharga diri rendah. 

Sedangkan orang yang berharga diri rendah, ak:an menarik diri dari orang lain dan 

mengalami perasaan distress yang konsisten. 

Coopersmith (1967), mengungkapkan bahwa harga diri terbentuk melalui 

pengalaman-pengalaman yang menyenangkan maupun kurang menyenangkan. 

Pengalaman-pengalaman ifu selanjutnya menimbulkan perasaan positif maupun 

perasaan negatif terhadap diri individu. Perasaan-perasaan yang ada pada 

seseorang pada umumnya berkaitan dengan tiga hal yaitu pada saat ia menjadi 

anggota suatu kelompok tertentu, pada saat ia mengalami keberhasilan atau 

kegagalan, pada saat ia dihargai atau merasa tidak: dihargai. Hal ini sesuai dengan 

apa yang dinyatak:an oleh Homey (dalani Hall & Lindzey 1993) bahwa harga diri 

seseorang ditentukan oleh banyaknya penghargaan yang diterima dari masyarak:at 

lingkungan sekitarnya. 

Khera (2002) menyebutkan beberapa manfaat dari harga diri yang tinggi, 

yaitu membentuk pendirian yang kuat, membangkitkan kemauan untuk menerima 

tanggung jawab, membentuk sikap optimistik, meningkatkan hubungan dan hidup 

lebih berarti, membuat seseorang lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan 

rnengembangkan sikap saling mengasihi, memotivasi diri dan berambisi, 

rnembuat seseorang bersikap terbuka terhadap peluang dan tantangan baru, 

memperbaiki kinerja dan meningkatkan kemampuan mengambil resiko, 

rnembantu seseorang dalam memberi dan menerima kritik dan penghargaan 

dengan bijak:sana dan mudah. ----------------------------------------------------- 
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Manfaat harga diri yang tinggi akan membantu dan berguna bagi diri 

individu untuk membentuk sikap yang optimis, rasa percaya diri dan 

membangkitkan kemauan untuk menerima tanggung jawab yang diberikan serta 

meningkatkan hubungan sosial yang luas, rasa percaya bahwa dirinya mampu, 

penting, berhasil dan berharga. Sementara itu masalah harga diri ini menarik jika 

dilihat kaitannya pada individu atau wanita yang berprofesi sebagai terapis di 

panti-panti pijat plus. Ditemukan banyak terapis wanita yang menunjukkan harga 

diri rendah, seperti sering merasa tertekan dan takut, terlalu sering memikirkan 

keadaan diri sendiri, menghindari kontak sosial dengan orang lain terutama 

kepada keluarga dan orangtua serta orang-orang yang berpengaruh- terhadap 

dirinya. Fenomena ini menggarnbarkan bahwa-rerapis wanita memiliki h~ga diri 

yang negatif. Artinya dengan profesi yang saat ini disandang sebagai tenaga 

terapis, terlebih di panti pijat plus, mereka merasa diri tida.\. berharga apabila 

profesi mereka selama ini diketahui oleh banyak orang. 

Kondisi rendahnya harga diri yang dimiliki terapis wanita seperti yang 

terlihat di tempat penelitian adalah, meraka terkadang merasa apa yang mereka 

akukan sangat bertentangan dengan batin mereka, di satu sisi mereka butuh suatu 

ekerjaan yang dapat menghasilkan uang, namun di sisi lain mereka beke:rja 

ebagai pedagan pada dirinya sendiri. Sejalan dengan apa yang terjadi di tempat 

nelitian pendapat yang tercantum dalam Nasional Assosiation For Self-Esteem 

_.000) yang menggambarkan beberapa ciri dari individu yang merniliki harga diri 

ang rendah, yaitu sering memikirkan keadaan diri sendiri dan merasa tidak puas 

kan keadaan dirinya, merasa tertekan dan takut dalam menghadapi keadaan yang _ 
----------------------------------------------------- 
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tidak menyenangkan, susah untuk tersenyum karena memiliki keyakinan negatif 

terhadap dirinya, tidak bersemangat, senang menyendiri, rnempunyai kesulitan 
,,. ~·r 

dalam menjalin dan mempertahankan suatu hubungan persahabatan, menghindari 

bertatap mata dengan orang lain, menolak menghadapi resiko, memiliki hal-hal 

negatif. Pada kasus yang ekstrim mereka dapat menjadi antisosial dan melakukan 

tindak kekerasan, sering berbicara negatif tentang diri sendiri. Pada wanita yang 

berprofesi sebagai tenaga terapis, urnurnnya menyembunyikan profesi mereka 

yang sebenarnya terhadap orangtua, keluarga maupun ternan dekat.Ada rasa takut 

yang sangat besar dalam diri mereka apabila profesi mereka yang sebenamya 

terungkap. Kondisi tersebut mernbuat para terapis tidak mendapat dukungan dari 

orangtua, keluarga maupun ternan dekat, padahal terapis wariita yang juga sebaga1 

mahluk sosial selalu membutuhkan individu lain di sekitamya untuk memberikan 

dukungan atau bantuan bila ia mengalami masalah atau kesusahan. -Douval & 

Miller (1985) mengemukakan bahwa dukungan dapat berbentuk mendorong, 

menolong, bekerja sama, menunjuk:kan persetujuan, cinta dan afeksi. Oleh sebab 

itu, pentingnya dukungan sosial bagi terapis yang bekerja di panti pijat plus agar 

dapat membangun rasa percaya diri yang tinggi, sehingga tidak rendah diri akibat 

pekerjaan yang dikerjakan. 

Dukungan sosial secara umum mengacu pada bantuan yang diberikan pada 

seseorang oleh orang-orang yang berarti baginya seperti keluarga dan ternan-

ternan (Tho its dalam Emmons & Colby, 1995). Cobb & Wills ( dalam Sarafino, 

1998) rnendefmisikan dukungan sosial sebagai suatu bentuk kenyamanan, 

peng~rtian, penghargaan atau bantuan yang dite;:Una individu dari orang lain atau 
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kelompok. Menurut Cobb, dkk:. ( dalam Sarafino, 1998) sumber utama d1lkungan 

sosial adalah dukungan yang berasal dari anggota keluarga, ternan dekat, rekan 

keija, saudara dan tetangga. 

Dukungan sosial merupakan suatu fenomena yang menarik dalam lingkup 

ilmu psikologi karena secara _potensial dapat membantu memahami hubungan 

antara individu dengan lingkungan sosialnya. Hubungan ini melibatkan berbagai 

aspek dukungan yang diterima individu atau komunitas sosial dari orang lain atau 

lingla.mgan sosial lain yang lebih luas. Dengan demikian, secara umum dukungan 

sosial telah dianggap sebagai sesuatu yang menguntungkan baik langsung atau 

tidak langsung terhadap kualitas hubungan sosial CV. eiel & Baumann, 1992). 

Pendapat dari Veiel -& Baumann sama halnya dengan apa yang 

diungkapkan oleh Savitri (2004), bahwa rasa aman, cinta dan kasih sayang yang 

tulus mampu membuat individu merasa nyaman, tenang berada di lingkungannya, 

tidak merasa takut, malu dan rendah diri bila berhadapan dengan orang-orang 

lainya Tterapis akan merasa harga dirinya terangkat, dan merasa seakan-akan 

individu tersebut tidak sia-sia mengeijakan pekeijaan yang dikeijakannya dan 

beranggapan bahwa dirinya melakukan pekerjaan yang berguna untuk: dirinya dan 

orang tuanya. 

Menurut Cohen dan Syme (1985) dukungan sosial merupakan sumber 

ang diberikan kepada individu dan berasal dari orang lain. Dukungan sosial 

merupakan basil dari adanya interaksi sosial yang menempatkan individu ke 

alam suatu sistem yang dipercaya dapat memberikan cinta dan perhatian. 

Dukungan sosiaFpertama kali diterima individu adalah berasal dari keluarga 
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Gerungan (1987) menjelaskan bahwa keluarga merupakan lingkungan hidup 

pertama dalani kehidupan setiap individu. Interaksi individu dalarn keluarga 

sangat mempengaruhi dalam pembentukan kepribadiannya dan proses selanjutnya 

ditentukan oleh lingkungan dimana individu itu berada. Pengalaman-

pengalamannya dalam interaksi dengan keluarganya turut menentukan pula cara-

cara tingkah lakunya terhadap orang lain dalam pergaulan sosial di luar 

keluarganya. 

Fenomena yang banyak terjadi di panti pijat plus, khususnya bagi mereka 

yang bekerja sebagai terapis wanita, profesi mereka sebagai tenaga terapis plus 

tidak diketahui oleh orangtua dan keluarganya, terutama bagi mereka yang belum 

berumah tangga. Bagi terapis wanita yang sudah berumah tangga mungkin 

kondisinya akan berbeda Penelitian ini menekankan pada terapis wanita yang 

"" bellliri. berumahtangga disebabkan bahwa mereka pada umumnya sensitif terhadap 

komentar orang lain jika ditanya mengenai pekerjaan mereka selama ini. Kondisi 

ini sangat menghantui para terapis. Mereka beranggapan bahwa apabila keluarga 

mengetahui pekerjaan mereka, maka akibatnya mereka kurang atau bahkan tidak 

mendapat dukungan dari keluarga dan orangtua Kondisi ini berpengaruh terhadap 

· arga diri mereka Padahal terapis yang bekerja di panti pijat plus membutuhkan 

· gkungan yang memiliki peran besar dalam pembentukan keyakinan diri, 

clllngga secara bersamaan dengan adanya keyakinan diri yang tinggi tersebut, 

ra harga diri yang tinggi juga akan muncul dalam diri terapis yang bekeija di 

, .· ti pijat plus terse but. Jika sebuah lingkungan hanya menampilkan keputus-

, depresi dan kegagalan, maka akan sulit bagi terapis untuk mengembangkan 

;yakinan diri, sehingga mengakibatkan terapis memili.lQ harga diri yang rendah. ----------------------------------------------------- 
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Profesi. sebagai terapis di panti pijat plus ini mendatangkan penilaian negatif dari 

berbagai kalangan. Kondisi ini menimbulkan pengaruh yang buruk terhadap harga 

diri para terapis. Dari fenomena ini, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

sebuah penelitian dengan judul: Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Harga 

Diri Pada Terapis Wanita di Panti Pijat Plus Diamond Spa di Medan. 

B. ldenti:fikasi Masalah 

Harga diri penting dimiliki oleh setiap individu, termasuk bagi mereka 

yang memiliki profesi sebagai tenaga terapis pada panti pijat. Sejalan dengan hal 

tersebut, maka perlu diketahui faktor-faktor yang menjadi penyebab tinggi 

rendahnya harga diri individ_u. Diantara beberapa fakt:or yang mempengaruhi 

harga diri salah satunya adalah dukungan sosial. Berdasarkan fenoroena yang 

dapat dilihat di tempat penelitian: ini, bahwa para te'iapis kurang mendapat 

dukungan sosial dari keluarga maupun orangtua, bahkan profesi mereka sebagai 

terapis di panti pijat plus tidak diketahui oleh orangtua mereka. Akibat kurangnya 

atau ketiadaan dukungan sosial ini memberi pengaruh kepada harga diri mereka. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini menekankan pada masalah harga diri, dimana dari berbagai 

faktor penyebab tinggi rendahnya harga diri ditentukan oleh faktor dukungan 

ja}_ Oleh sebab itu penelitian ini memfokuskan perhatian pada kajian atau 

r terkaitan antara dukungan sosial dan harga diri, dimana yang menjadi subjek 

~ nelitian adalah terapis wanita yang bekerja di panti pijat plus di Diamond Spa 

" edan yang berjumlah 60 orang. 
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D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas,.. maka peneliti merurnuskan 

masalah dari penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan antara dukungan sosial 

dengan harga diri pada terapis wanita di panti pijat plus ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial dengan harga diri pada terapis wanita di panti pijat plus. 

F.ManfaatPenelitian 

1. Manfaat T eoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian .ini akan memberikhn tambahan informasi 

terutama mengenai masalah hubungan antara dukungan sosial dengan harga 

diri pada terapis wanita di panti-panti pijat plus. Diharapkan juga dapat 

digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan dapat memberikan 

sumbangan bagi psikologi perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat memberikan pandangan dan informasi mengenai dukungan 

sosial dengan harga diri pada terapis wanita di panti pijat plus. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Terapis Wanita 

1. Terapis 

Terapis berasal dari kata terapi, yang diartikan sebagai perawatan. Terapi 

(dalam Yunani: 8Epancia), atau pengobatan, adalah remediasi masalah kesehatan, 

biasanya mengikuti diagnosis. Orang yang' melakukan terapi disebut sebagai 

terapis. Terapis (http://id.wikipedia.org/wiki!ferapi#Referensi) adalah praktisi 

dalam pendekatan terapi tertentu. Idealnya terapis perlu merniliki latar belakang 

pendidikan terapis, selalu menimba ilmu barn dari berbagai pelatihan dan buku. 

Dalam bidang medis, kata terapi sinonim dengan kata ~ngobatan. Di antara 
. ~ 

psikolog, kata ini mengacu kepada psikoterapi. Terapi pencegahan atau terapi 

Profilaksis adalah pengobatan yang dimaksudkan untuk mencegah munculnya 

kondisi medis. Sebagai contoh adalah banyaknya vakSin untuk mencegah infeksi 

penyakit. Terapi abortive adalah pengobatan yang dimaksudkan untuk 

menghentikan kondisi medis dari perkembangan lebih lanjut. Pengobatan yang 

dilakukan pada tanda-tanda paling awal dari munculnya penyakit, seperti gejala 

akit kepala migrain, adalah sebuah terapi abortive. Terapi supportive adalah 

uatu terapi yang tidak merawat atau memperbaiki kondisi yang mendasarinya, 

elainkan meningkatkan kenyamanan pasien. 

Selain efek ( dampak positi:t) yang diinginkan dari sebuah pengobatan, 

rapis juga dapat menyebabltan dampak negatif yang tidak diharapkan. Ketika 
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dampak negatif yang ditimbulkan lebih kecilllemah dari dampak positifnya, maka 

hal itu sering disebut sebagai-,..Efek samping. Efek samping merupakan hasil dari 

dosis atau prosedur yang tidak tepat (yang biasanya disebabkan oleh kesalahan 

medis ). Beberapa efek samping hanya muncul pada awal/permulaan perawatan, 

ketika peningkatan dan penghentian perawatan. Penggunaan obat atau intervensi 

medis lainnya yang merupakan kontraindikasi dapat meningkatkan risiko efek 

samping. Beberapa pasien terkadang menghentikan terapi karena efek samping 

yang ditimhulkannya. Tingkat keparahan dari efek samping ini bervariasi, mulai 

dari rasa mual hingga dapat mengakibatkan kematian. Efek samping yang umum 

te:rjadi di antaranya perubahan berat badan, perubahan tingkat enzim, perubahan 

patologis yang terdeteksi pada level mikroskopis, makroskopis, atau psikologis. 

Efek samping dapat menyebabkan perubahan yang dapat dipulihkan kembali 

maupun permanen, termasuk peningkatim atau penurunan kerentanan individu . 

terhadap obat I bahan kimia, makanan, atau pros~dur tertentu (misalnya interaksi 

terhadap obat). 

2. Wanita 

Wanita adalah sebutan yang digunakan untuk homo sapiens be:rjenis 

kelamin betina. Lawan jenis dari wanita adalah pria. Wanita adalah kata yang 

umum digun¥:an lliltuk menggambarkan perempuan dewasa. Perempuan yang 

sudah menik:ah juga biasa dipanggil dengan sebutan ibu. Untuk perempuan yang 

belum menik:ah atau berada antara umur 16 hingga 21 tahllil disebut juga dengan 

anak gadis. Perempuan yang memiliki organ reproduksi yang baik akan memiliki 

kemampuan untuk mengandung, melahirkan dan menyusui. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terapis wanita adalah 

seorang wanita yang melakuk:an kegiatan terapi, baik yang terorganisir maupun 

pribadi. Umumnya terapis wanita ini telah melalui pelatihan khusus sesuai dengan 

bidang terapis yang dijalaninya. 

B. Harga Diri 

1. Pengertian Harga Diri 

Harga diri (self esteem) adalah suatu evaluasi terhadap diri sendiri, yang 

mana akan menentukan seberapa jauh seseorang akan menyukai dirinya 

(Ritandiyono dan Retnaningsih, 1996). Sedangkan menurut Atwater (1983) harga 

diri adalah bagaimana perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri, sejaullrna.11a 

seseorang merighargai dan menilai dirinya sendiri. 

Menurut Coopersmith (1967), harga diri merupakan penilaian diri yang 

dilakuk:an oleh seorang individu dan bia.srulya berkaitan dengan dirinya sendiri, 

penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan dan 

menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, 

berhasil dan berharga. 

Branden (2001) mengemukakan bahwa harga diri merupakan persepsi diri 

seseorang tentang keberhargaannya yang diperoleh dari hasil interaksi dengan 

lingkungan yang berwujud penghargaan, penerimaan dan perlakuan orang lain 

terhadap dirinya. 

Dari definisi-defmisi di atas mak:a dapat disimpulkan bahwa harga diri 

adalah suatu penilaian terhadap diri sendiri yang mencerminkan sik~p penerimaan 
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atau penolakan dan menunjukkap. seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya 

mampu, penting, berhasil dan berharga. 

2. Dimensi Harga Diri 

Menurut Branden (2001), ada dua dimensi dalam harga diri yaitu: 

a. Perasaan kompetensi pribadi atau kepercayaan diri (self confidence) : rasa 

percaya diri dalam kemampuan seseorang ·untuk berpikir dan bertindak 

mengatasi masalah yang didasarkan pada tantangan dalam kehidupannya. 

b. Perasaan nilai pribadi atau penghormatan diri (self respect) : rasa percaya diri 

dengan seyakin-yakinnya akan menjadi sukses dan bahagia, menjadi orang 

yang patut dihargai dan merniliki hak untuk mewujudkan segala kebutuhan­

kebutuhan dan ingin meraih segala yang dicita-cita..'<an dan merikmati basil 

atas usahanya tersebut. 

Selain Branden (1999), Felker (1974}{liga menyebutkan dimensi-dimensi 

harga diri antara lain sebagai berikut : 

a. Felling of Belonging, yaitu perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian 

dari suatu kelompok dan bahwa ia diterima serta dihargai oleh anggota 

kelompok lainnya. Individu akan memiliki nilai yang positif akan dirinya bila 

ia mengalami perasaan diterima atau menilai dirinya sebagai bagian dari 

kelompoknya. Namun individu akan memiliki nilai yang negatif tentang 

dirinya bila individu mengalami perasaan tidak diterima. 

b. Felling of Competence, yaitu perasaan individu bahwa ia mampu mencapai 

tujuannya secara efisien, maka ia akan memberi penilaian yang positif pada 

dirinya. 
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c. Felling of Worth, yaitu perasaan individu bahwa dirinya berharga. Perasaan ini 

sering kali muncul dalam pernyataan-pemyataan yang sangat pribadi seperti 

pandai, cantik dan lain-lain. Orang akan mempunyai perasaan berharga akan 

menilai dirinya lebih positif dari pada tidak memiliki perasaan berharga. 

3. Ciri-ciri Harga Diri 

Nasional -Assosiation For Self-Esteem (2000) membagi tingkatan harga 

diri individu ke dalam dua golongan yaitu tinggi dan rendah. Setiap jenis harga 

diri tersebut mempunyai karakteristik sendiri-sendiri pada iJ?.dividu, yaitu: 

a. Individu dengan harga diri tinggi mempunyai ciri-ciri: 

1) Secara urn urn merasa puas akan dirinya dan dapat menerima keadaan 

dirinya 

2) Selalu merasa baik dan dapat menghadapi keadaan. Ketika keadaan 

memburuk mereka akan . berfikir bah" hal terse but tidak akan 

berlangsung lama. Mereka dapat menerima dan menghadapi perubahan. 

3) Mudah dan senang tersenyum. Memiliki keyakinan positif akan diri 

sendiri, keluarga, dan lingkungan sebagai suatu kesatuan. 

4) Selalu bersemangat, sehingga mereka mampu menetapkan dan mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

5) Ramah, menikmati bertemu dan berbaur dengan orang-orang barn. 

6) Menarik bagi orang lain, sehingga mereka mampu menjalin dan 

mempertahankan suatu hubungan persahabatan. 

7) Selalu menatap mata lawan bicara, sehingga menunjukkan bahwa mereka 

dapat dipercaya dan mampu dalam menjalin hubungan dekat atau 

hubungan kasih sayang. 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

 T. Havids Syahputra - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri pada ....



17 

8) J3erani mengambil resiko, merupakan seorang yang mandiri dan dapat 

mengurus kepentingan dirinya sendrri. 

9) Memiliki hal-hal positif, seperti memiliki tingkah lakn yang baik dan 

prestasi yang memuaskan. 

1 0) Hal-hal yang tidak dapat diobservasi orang lain, diantaranya berbicara 

positif tentang diri sendiri, selalu berbicara jujur, bersyukur akan 

kehidupannya, dapat memaafkan diri sendiri dan orang lain, penuh 

perhatian pada orang lain dan memiliki hati nurani. 

b. Individu dengan harga diri rendah mempunyai ciri-ciri: 

1) Sering memikirkan keadaan diri sendiri dan merasa tidak puas akan 

keadaan dirinya. 

2) Merasa tertekan dan takut dalam me£ghadapi keadaan yang tidak 

menyenangkan. Biasanya mereka senang membantah dan lebih suka 

mengasingkan diri dari orang tua dan figure yang dianggap berkuasa. 

3) Susah untuk tersenyum karena memiliki keyakinan negatif terhadap 

dirinya, sehlngga merasa tidak banyak yang bisa diharapkan dari diri 

sendiri, keluarga, dan lingkungan. 

4) Tidak bersemangat, serta tidak memiliki keinginan dan kemampuan dalam 

menetapkan dan mencapai tujuan. 

5) Seming menyendiri. Lebih memilih menyendiri daripada bertemu dan 

berbaur dengan orang-orang bam. 

6) Mempunyai kesulitan dalam menjalin dan mempertahankan suatu 

hu-Bungan persahabatan. 
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7) Menghindari bertatap mata dengan orang lain. Sulit untuk percaya pada 

omr.:5 lain sehingga memiliki kesulitan untuk berhubungan dekat dan 

menjalin hubungan kasih sayang dengan orang lain. 

8) Menolak menghadapi resiko. Mereka kurang bisa mencurahkan kasih 

sayang dan cenderung berpura-pura dalam berhubungan dengan orang 

lain. 

9) Memiliki hal-hal negatif. Pada kasus yang ekstrini mereka dapat menjadi 

antisosial dan melakukan tindak kekerasan. 

1 0) Hal-hal yang tidak dapat diobservasi orang lain, diantaranya senng 

berbicara negatif tentang diri sendiri, tidak berbicara jujur, tidak bisa 

memaafkan kesalahan diri sendiri dan orang lain, dan kurang memiliki 

rasa empati terhadap orang lain. \ 

Khera (2002) -memberikan beberapa karakteristik orang yang memiliki 

harga diri tinggi dan rendah. Harga diri tinggi memiliki karakteristik sebagai 

berikut: Membicarakan gagasan, rendah hati; menghormati kekuasaan, berani 

karena pendirian, percaya diri, mengutamakan karakter, asertif, menerima 

tanggung jawab, kepentingan pribadi, optimistik, pengertian, mau belajar, sensitif, 

menyukai kesunyian, menyukai diskusi, percaya pada harga diri, dan terkendali. 

Selanjutnya karakteristik orang yang memiliki karakteristik rendah antara lain 

adalah membicarakan orang lain, angkuh, menentang kekuasaan, melakukan 

apapun agar tetap bertahan, ragu-ragu, mengutamakan reputasi, agresif, . 

menyalahkan seluruh dunia, egois, fatalistis, tamak, merasa tabu semua, mudah 

tersinggung, kesepian, suka berdebat, percaya pada nilai jaringan dan tidak 

terkendali. 
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Sedangkan Myers (1992), membagi dua kelompok harga diri berdasarkan 

tinggi rendahnya. Adapun karakteristik dua kelompok tersebut adalah harga diri 

tinggi dan harga diri rendah. Harga diri tinggi memiliki kecenderungari'" 

karakteristik, menghonnati diri sendiri, menganggap diri be:rharga, tidak 

menganggap dirinya sempurna atau lebih baik dari orang lain tetapi juga tidak 

lebih buruk. Kemudian harga diri rendah memiliki kecenderungan karakteristik, 

menolak dirinya secara verbal dan aktif, tidak puas dengan dirinya, tidak 

menyukai gambaran dirinya dalam bentuk hubungan dengan orang lain, dan tidak 

menyukai gambaran dirinya dan menginginkan yang berbeda namun tidak yakin 

akan mampu mengubahnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disim_pulkan bahwa terdapat 

perbedaan ciri antara harga diri rendah dengan harga diri tinggi. Individ~yang 

memiliki harga diri tinggi ditandai dengan merasa dirinya adalah orang yang 

berharga, puas akan dirinya sendiri, dapat menerima kritik, tahu akan keterbatasan 

dirinya, rendah hati, aktif, mandiri, dan berani mengambil resiko. Sedangkan 

individu yang memiliki harga diri rendah ditandai dengan menganggap dirinya 

tidak berharga, mudah tersinggung, tidak yakin akan kemampuan dirinya sendiri, 

tidak bersemangat, merasa diasingkan dan mudah menyerah 

4. Aspek-aspek Harga Diri 

Pada dasarrtya terdapat beberapa aspek harga diri. Coopersmith ( dalam 

Burn 1998) menyebutkan bahwa aspek-aspek harga diri terdiri atas: 

a. Penerimaan Diri. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa penerimaan diri adalah 

kemampuan individu untuk menerima kelebihan dan kekurangannya. Jndividu 

yang dapat menerima diri sendiri akan menilai dirinya positif, sehingga ----------------------------------------------------- 
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individu al(an menjadi dirinya sendiri dan individu tidak ingin menjadi orang 

lain. 

b. Kepercayaan Diri. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa kepercayaan diri 

adalah keyakinan individu pada kemampuannya sendiri. Kepercayaan yang 

baik menyebabkan individu tidak mudah terpengaruh orang lain. 

c. Hubungan Interpersonal. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa hubungan 

interpersonal adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain 

disekitar individu, sehingga individu mampu :rilengungkapkan perasaan, 

keinginan dan pikirannya pada orang lain 

d. Kemampuan Untuk Menghadapi Lingkungan. Dalam hal ini dapat dijelaskan 

bahwa kemampuan-ini digunakan individu UI1tuk menghadapi masalah yang 

muncul dalam kehidupannya. Individu mampu menyesuaikan diri terhadap / 

hal-hal yang barn di lingkungannya. 

Menurut Maslow (dalam Schultz, 1991) ada dua aspek utama 

yang mempengaruhi harga diri individu, yaitu: 

a. Penghargaan dari diri sendiri 

Penghargaan dari sendiri adalah berupa keyakinan bahwa individu merasa 

aman dengan keadaan dirinya, merasa berharga dan adekuat. 

Ketidakmampuan merasakan diri berharga membuat individu merasa rendah 

diri, kecil hati, tidak berdaya dalam menghadapi kehidupan. Perasaan 

berharga terhadap diri dapat ditumbuhkan melalui pengetahuan yang baik 

tentang diri serta mampu menilai secara obyektif kelebihan-kelebihan maupun 

kelemahan-kelamahan yang dimiliki. Jadi, individu dapat menghargai dirinya 

bila indivi#u mengetahui siapa dirinya. 
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b. Penghargaan dari orang lain 

Keberartian ini dikaitkan dengan penenmaan, pefb,.atian, dan afeksi yang 

ditunjukkan oleh lingkungan. Bila lingkungan memandang individu memiliki 

arti, nilai, serta dapat menerima inidividu apa adanya maka hal itu 

memungkinkan individu untuk dapat menerima dirinya sendiri, yang pada 

akhirnya mendorong individu merriiliki harga diri tinggi atau yang positi£ 

Sebaliknya hila lingkungan menolak dan memandang individu tidak berarti 

maka individu akan mengemban~an penolakan dan mengisolasi diri. Sulit 

untuk mengetahui apakah orang lain sebenarnya menghargai atau tidak, oleh 

sebab itu individu perlu merasa yaldn bahwa orang lain berpikir baik tentng 

dirinya. Ad~ banyak cara supaya orang lain menghargai individu, antara 1C1in 

melalui reputasi, status sosial, popularitas, prestasi, atau keberhasilan lainnya 

di dalam lingkungan masyarakat, ke:Ija, sekolah, dan lain-lain. 

Aspek-aspek yang dikemukan Maslo~ tersebut di atas masih bersifat J 

global. Aspek-aspek harga diri secara lebih rinci dikemukakan oleh Coopersmith 

( skripsipsikologie. wordpress.com/20 1 0/01 /09/aspek -aspek -harga-diri!), yaitu: 

a. Keberartian Diri (Significance) 

Hal itu membuat individu cenderung mengembangkan harga diri yang 

rendah atau negatif. Jadi, berhasil atau tidaknya individu memiliki keberartian 

diri dapat diukur melalui perhatian dan kasih sayang yang ditunjukkan oleh 

lingkungan. 

b. Kekuatan Individu (Power) 

Kekuatan di sini berarti kemampuan individu untuk mempengaruhi orang 

lain, serta mengqntrol atau mengendalikan orang lain, disamping 

mengendalikan dirinya sendiri. Apabila individu mampu mengontrol diri 
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sendiri dan orang lain dengan baik malca hal tersebut akan mendorong 

terbentuknya harga JJiri yang positif atau tinggi, demikian juga sebaliknya. 

Kekuatan juga dikaitkan dengan inisiatif. Pada individu yang memiliki 

kekuatan tinggi akan memiliki inisiatif yang tinggi. Demikian sebaliknya. 

c. Kompetensi (Competence) 

Kompetensi diartikan sebagai memiliki usaha yang tinggi untuk mendapatkan 

prestasi yang baik, sesuai dengan tahapan usianya. Misalnya, pada remaja 

putra akan berasumsi bahwa prestasi akademik dan kemampuan atletik adalah 

dua bidang utama yang digunakan untuk menilai kompetensinya, maka 

individu tersebut akan melakukan usaha yang maksimal untuk berhasil di 

-bidang tersebut. Apab:la usaha individu sesuai dengan tuntutan dan harapan, 

itu berarti invidu memiliki kompetensi yang dapat membantu membentuk 

harga d~ yang tinggi. Sebaliknya apabila individu sering mengalami 

kegagalan dalam meraih prestasi atau gagal memenuhi harapan dan 

tuntutan, maka individu tersebut merasa tidak kompeten. Hal tersebut dapat 

membuat individu mengembangkan harga diri yang rendah. 

d. Ketaatan Individu dan Kemampuan Memberi Contoh (Virtue) 

Ketaatan individu terhadap aturan dalam masyarakat serta tindakan yang 

tidak menyimpang dari nom1a dan ketentuan yang berlaku di masyarakat akan 

membuat individu tersebut diterima dengan baik oleh masyarakat. 

Demikian juga hila individu mampu memberikan contoh atau dapat menjadi 

panutan yang baik bagi lingkungannya, akan diterima secara baik oleh 

masyarakat. Jadi ketaatan individu terhadap aturan masyarakat dan 

kemampuan individu memberi contoh bagi masyarakat dapat menimbulkan 

penerimaan lingkungan yang tinggi terhadap individu tersebut. Penerimaan ----------------------------------------------------- 
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lingkungan yang tinggi ini mendorong terbentuknya harga diri yang 

tinggi. Demikian pula sebaliknya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat aspek 

dalam pembentukan harga diri, yaitu keberartian diri, kekuatan individu, ketaatan 

individu dan kemampuan memberi contoh, serta kompetensi individu. Keempat 

aspek tersebut yang menjadi dasar dalam penyusunan skala harga diri. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Barga Diri 

Menurut Coopersmith, (dalam Nurmalasari, http://www.gunadarma.ac.id/ 

library/articles/graduate/psychology/2007 I Artikel 1 0502263.pdt) ada beberapa 

faktor yang dapat meningkatkan dan menurunkan penghargaan seseorang 

terhadap dirinya sendiri antara ~ain: 

a. Penerimaan atau Penghargaan Terhadap Diri 

· Indvidu yang berharga akan memiliki penilaian yang lebih bai.lc atau positif 

terhadap dirinya, sebaliknya individu yang merasa dirinya tidak berharga 

akan memiliki penilaian atau harga diri yang negatif. 

b. Kepemimpinan atau Popularitas 

Penilaian atau keberatian diri diperoleh seseorang pada saat seseorang hams 

berperilaku sesuai dengan tuntutan sosialnya menandakan kemarnpuan untuk 

membedakan dirinya dengan orang lain atau lingkungan tersebut. Dalam 

situasi ini seseorang akan menerima dirinya serta membuktikan seberapa 

besar pengaruh dirinya atau popularitas diantara ternan-ternan sebayanya. 

c. Keluarga - Orangtua 

Keluarga atau orang tua merupakan porposi terbesar yang mempengaruhi 

pembentukkan harga diri. Hal ini disebabkan orang ~ tua dan keluarga ----------------------------------------------------- 
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merupakan modal pertarna dalam proses imitasi, dimana anak akan 

memberikan penilaian terhadap dirinya sebagaimana orang tua rnenilai 

dirinya yang berlangsung dalam jangka waktu yang relatif cukup lama. 

d. Asertivitas - Kecemasan 

Seseorang cenderung terbuka dalam rnenerima keyakinan (belief), nilai-nilai 

(Values), sikap (attitude), dan aspek rnora:l dari seseorang rnaupun lingkungan 

tempat dimana seseorang berada jika dirinya diterima dan dihargai. 

Sebaliknya seseorang cenderung mengalami kecernasan hila dirinya ditolak 

(rejection) oleh lingkungannya. 

Selain itu harga diri yang dimiliki oleh individu dipengaruhi bagaimana 

dukungan yang diberikan oleh keluaFga, ternan dekat rnaupun. kerabat. Hal ini 

seperti yang dinyatakan Thoits (dalam Emmons & Colby, 1995) yang menyatakan 

bahwa dukungan sosial secara umum rnengacu pada bantuan yang diberikan pada 

seseorang oleh orang-orang yang berarti baginya, seperti keluarga dan ternan-

ternan. Dukungan sosial itu sendiri rnenurut Sarafino (1998) adalah adanya orang-

orang yang memperhatikan, rnenghargai, dan rnencintai. Dukungan sosial 

merupakan hal yang penting dalam bagaimana cara individu mengatasi masalah 

yang dihadapi. Dukungan sosial dapat diperoleh da..--1 pasangan hidup (suami, istri, 

a.11ak) orang tua, saudara, tetangga, atasan, bawahan, atau pun ternan sejawat. 

Dukungan sosial yang tinggi akan rnempercepat penyelesaian masalah 

yang dihadapi individu termasuk individu yang beke:rja dengan profesi yang 

mengundang penilaian buruk (Sarafino, 1998). Hal yang senada JUga 

dikernukakan oleh Moss (dalam Sarafino, 1998), bahwa orang-orang yang bekerja 
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sebagai pelayan harus rnampu beradaptasi secara lebih baik dengan kondisi 

pekerj aannya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disirnpulkan bahwa faktor yang 

rnernpengaruhi harga diri seseorang terdiri dari penerimaan dan penghargaan 

terhadap diri, kepemimpinan dan popularitas, keluarga-orangtua, dan asertivitas­

kecemasan. 

C. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan so sial (social support) didefenisikan oleh Gottlieb ( dalam Riza, 

2010) sebagai informasi verbal atau non-verbal, -saran, bantuan yang nyata atau 

tingkah laku. yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam 

lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran dan - hal-hal yang dapat ­

rnernberikan keuntungan ernosional atau berpengaruh pada tingkah laku 

penerimanya. Dalam hal ini orang yang merasa memperoleh dukungan sosial, 

secara ernosional rnerasa lega karena diperhatikan, meridapat saran atau kesan 

yang rnenyenangkan pada dirinya. Pendapat senada dikernukakan juga oleh 

Sarason (1983) yang rnengatakan bahwa dukungan sosial adalah keberadaan, 

kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan 

rnenyayangi kita. Rice (1997) rnengartikan du.kungan sosial sebagai bantuan yang 

diberikan oleh pasangan (suami/istri), orang tua dan ternan-ternan. 

Sedangkan rnenurut Sarafmo (2002), dukungan sosial adalah berbagai 

maca.m dukungan yang diterirna o1e_!l seseorang dari orang lain, dapat berupa 
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dukungan ernosional, dukungan pemghargaan atau harga diri, dukungan 

instrumental, dukungan informasi atau,,.:lukungan dari kelompok. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Baron & Byrne (2000), bahwa 

dukungan sosial adalah kenyamanan fisik dan psikologis yang diberikan oleh 

ternan dan keluarga individu terse but. Cobb ( dalam Sarafino, 2002) 

mendefinisikan dukungan sosial sebagai adanya kenyamanan, perhatian, 

penghargaan atau menolong orang dengan sikap rnenerima kondisinya, dukungan 

sosial tersebut diperoleh dari individu rnaupun kelornpok. 

Menurut Ordford (1992) dukungan sosial adalah sesuatu yang dimiliki 

oleh individu yang hanya dapat dinilai dengan rnengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang tepat kepada orang tersebut. DiMatteo (1991) juga rnenyatakan bahwa 

dukungan sosial adalah dukungan atau bantuan yang berasal dari orang lain 

seperti ternan, keluarga, -tetangga, ternan seke.rja dan orang-orang lainnya. 

Pendapat lain dikernukakan oleh Johnson & Johnson (dalam Farhati & Rosyid, 

1996) yang rnenyatakan dukungan sosial sebagai keberadaan orang lain yang 

dapat diandalkan untuk dimintai bantuan, dorongan dan penerimaan apabila 

individu rnengalami kesulitan. 

Berdasarkn uraian di atas, rnaka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

rnerupakan dukungan yang diberikan oleh orang-orang terdekat individu, seperti 

keluarga, orangtua, kerabat dan rekan ke.rja yang dapat rnemberikan keuntungan 

emosional atau berpengaruh pada tingkah laku penerirnanya. 

2. Sumber-sumber Dukungan Sosial 

Kahn & Antonucci ( dalam Ordford, 1992) menyatakan bahwa seorang 

individu dikelilingi oleh orang-orang yang selalu mendukung atau rnenyertai ----------------------------------------------------- 
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individu tersebut sepanjang masa hidupnya, dimana orang-orang tersebut dapat 

datang dan pergi seiring dengan berjalannya waktu. Dan peran anggota yang pergi 

tersebut dapat digantikan oleh orang lain. Kahn & Antonoucci ( dalam Ordford, 

1992) membagi sumber-sumber dukungan sosial rnenjadi tiga kategori yaitu: 

a. Sumber dukungan sosial yang stabil sepanjang waktu perannya, yaitu yang 

selalu ada sepanjang hidupnya, yang rnenyertai dan rnendukung individu 

tersebut. Misalnya keluarga dekat, pasangan (suami/isteri) atau ternan dekat. 

b. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sedikit berperan 

dalam hidupnya dan cenderung berubah sesuai sepanjang waktu. Misalnya 

ternan kerja, tetarigga, sanak kelaurga dan ternan sepergaulan. 

c. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sangat jarang _ _ 

memberi dukungan dan memiliki peran yang sangat cepat berubah. Sumber 

-
dukungan ini rnisalnya tenaga ahli/ professional dan keluarga jauh dan 

sesama pekerja. Menurut Canavan dan Dolan (2000), dukungan sosial dapat 

diaplikasikan ke dalam lingkungan keluarga, seperti orang tua. 

Berdasarkan uraian di atas, rnaka dapat disimpulkan bahwa sumber-

sumber dukungan sosial berasal dari keluarga dekat atau ternan dekat dan 

pasangan, ternan kerja, tetangga dan ternan sepergaulan serta tenaga ahli atau 

profesional dan kelurga jauh. 

3. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Aspek-aspek dukungan sosial rnenurut Sara:fino (1998) adalah sebagai 

berikut: 

----------------------------------------------------- 
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. a. Dukungan penghargaan 

Dukungan ini dapat berupa penghargaan 

mendorong dan memberikan persetujuan atas ide-ide individu atau 

perasaannya, memberikan semangat, dan membandingkan orang tersebut 

secara positif. Individu memiliki seseorang yang dapat diajak: bicara tentang 

masalah mereka. Dukungan ini ditandai dengan pernyataan terhadap individu 

bahwa dia dihargai dan diterima apa adanya. 

b. Dukungan emosional 

Dukungan emosional merupak:an dukungan yang berhubungan dengan hal 

yang bersifat emosional atau menjaga kedaan emosi, afeksi atau ekspresi. 

Dukungan ini meliputi ekspresi empati, kepedulian, dan perhatian pada 

individu, memberikan rasa nyaman, memiliki dan perasaan dicintai. Menurut 

Tolsdorf (dalam Ordford, 1992) tipe dukungan ini lebih mengacu pada 

pemberian semangat, kehangatan, cinta kasih dan emosi. Selain itu dukungan 

ini melibatkan perhatian, rasa percaya dan empati sehingga individu merasa 

berharga. Dukungan ini sangat penting dalam menghadapi keadaan yang 

dianggap tidak: dapat dikontrol. 

c. Dukungan istrumental 

Dukungan ini merupak:an pemberian sesuatu berupa bantuan nyata (tangible 

aid) atau dukungan alat (instrumental aid). Wills ( dalam Ordford, 1992) 

menyatak:an bahwa dukungan ini · meliputi banyak aktivitas seperti 

menyediak:an bantuan dalam pekerjaan rumah tangga, menjaga anak-anak:, 

meminjamkan atau mendermakan uang, menyampaikan pesan, menyediakan 

transportasi, membantu menyelesai:kan tugas-tugas, menyediak:an benda------------------------------------------------------ 
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benda seperti perabot, alat-alat kerja dan buku-buku Dukungan ini sangat 

diperlukan dalam menghadapi keadaan yang dianggap dapat dikontrol. 

d. Dukungan informasi 

Dukungan informasi berarti memberi solusi pada suatu masalah (House 

dalam Ordford, 1992). Dukungan ini diberikan dengan cara menyediakan 

informasi, memberikan saran secara langsung, atau umpan balik tentang 

kondisi individu dan apa yang harus ia lakukan. Dukungan ini dapat 

membantu individu dalam mengenali masalah yang sebenarnya. Dukungan 

informasi antara lain memberikan solusi terhadap suatu masalah, memberikan 

nasehat, pengarahan, saran a tau feedback mengenai apa yang telah dilakukan 

seseorang. 

e. Dukungan jaringan 

Merupakan perasaan individu sebagai bagian dari kelompok. Memnuf Cohen 

dan Wills ( dalam Ordford, 1992) dukungan ini dapat berupa menghabiskan 

waktu bersarna dengan orang lain dalam aktivitas rekreasional di waktu · 

senggang. serta Dukungan ini juga dapat diberikan dalam bentuk inenemani 

seseorang beristirahat atau rekreasi. Dukungan ini dapat mengurangi stress 

dengan memenuhi kebutuhan afiliasi dan kontak dengan orang lain, 

membantu mengalihkan perhatian seseorang dari masalah yang mengganggu 

serta mernfasilitasi suatu suasana hati yang positif. · 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat lima 

aspek dari dukungan sosial, yakni dukungan penghargaan, dukungan emosional, 

dukungan_)nstrumental, dukungan informasi dan duk1~ngan jaringan. 
----------------------------------------------------- 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

D~]rungan sosial datang dari berbagai faktor, sf~ dalam hal ini dinyatakan 

sebagai sumber dukungan sosial. Golberger dan Breznitz ( dalam Kartikasari, 

1995) menyatakan bahwa sumber dukungan sosial antara lain adalah orangtua, 

saudara kandung, anak, kerabat, pasangan hidup, sababat, rekan ke:rja atau 

tetangga Menurut Wills (1991) dukungan sosial dalam bentuk dukungan emosi 

dan informasi akan sangat membantu individu dalam mengadakan penyesuaian 

diri. Hal tersebut menyebabkan seorang mahasiswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengadakan penyesuaian diri lebih bisa mencurahkan segala ungkapan 

perasaannya pada seseorang yang dipandang merniliki penerimaan yang lebih 

besar terhadap dirinya apapun kondisi yang dialaini tanpa ada penolakan 

sekalipun negatif kenyataannya, dan ia mampu untuk menentramkan dirinya 

dengan memandang dirinya sebagai .orang yang berharg~ (Buunk, dalam 

Hewstone, 1996). 

Dukungan sosial yang paling kerap diperoleh individu adalah dari keluarga 

mereka. Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang pertama kali 

dimasuki individu dalam proses interaksi sosialnya. Keluarga dapat berfungsi 

sebagai tempat berkeluh kesah dan berbagi rasa hila individu mengalarni kesulitan 

(Davis dan Newstrom, 1989). 

Dimensi dari keluarga sebagai salah satu sumber dukungan sosial dapat 

dilihat dari berbagai aspek, rnisalnya kedekatan kediaman, frekuensi dari interaksi 

antar keluarga yang satu dengan keluarga yang lain, keterbukaan antar individu 

dalam menghadapi permasalahan, dan adanya bantuan yang kerap mereka terirna 

yang bersifat timbal balik (Chattres dan Taylor, 1993). ----------------------------------------------------- 
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Dukungan akan sangat berarti bila diperoleh dari orang yang sangat 

dipercaya menurut - ~ndividu yang menerima dukungan, dimana ia akan merasa 

dicintai, dihargai dan diperhatikan. Keberhasilan individu yang memberi 

dukungan kepada individu yang sedang mengalami situasi yang tidak 

menyenangkan, dan munculnya rasa diterima, dihargai dan disayangi dari individu 

yang menerima dukungan tersebut akan membantu individu mengadakan 

penyesuaian diri terhadap kondisi-kondisi yang tengah dihadapi. 

Sumber dukungan yang kerap membantu mereka dalam mengatasi 

permasalahan yang berhubungan dengan penyesuaian diri adalah dari keluarga 

yang dalam hal ini dapat berasal dari orangtua, kakak, adik, maupun saudara 

mereka yang lain yang mencakup dukungan emosi, materi, penilaian, informasi 

dan instrumental. Keluarga sebagai lingkungan yang memiliki ikatan emosi yang 

terdekat akan sangat dibutuhkan ketika mereka menghadapi situasi sulit. Selain 

keluarga, ternan juga sangat membantu mereka untuk memperoleh beragam 

bentuk bantuan yang biasanya lebih berwujud dalam bentuk dukungan informasi 

dan penilaian. 

Berdasarkan uraian di atas, maim dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial diperoleh individu dari orangtua, saudara kandung, anak, kerabat, pasangan 

hidup, sahabat, rekan keija ajau tetangga. Orang yang sangat dipercaya individu 

memiliki peran yang sangat besar dalam dukungan sosial. 

D. Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri 

Thoits (dalam Emmons & Colby, 1995) menyatakan bahwa dukungan 

sosial secara umum mengacu pada bantuan yang diberikan pada seseorang oleh 
----------------------------------------------------- 
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orang-orang yang berarti baginya, seperti keluarga dan ternan-ternan. Dukungan 

sosial itu sendiri rnenurut Sarafino (1998) adalah adanya orang-orang yang 

memperhatikan, menghargai, dan rnencintai. Dukungan sosial merupakan hal 

yang penting dalam bagaimana cara individu rnengatasi masalah yang dihadapi. 

Dukungan sosial dapat diperoleh dari pasangan hidup (suami, istri, anak) orang 

tua, saudara, tetangga, atasan, bawahan, atau pun ternan sejawat. 

Dukungan sosial yang tinggi akan mernpercepat penyelesaian rnasalah 

·' 
yang dihadapi individu termasuk individu yang bekerja dengan profesi yang 

rnengundang penilaian buruk (Sarafino, 1998). Hal yang senada JUga 

dikernukakan oleh Moss (dalam Sarafmo, 1998), bahwa orang-orang yang bekerja 

sebagai pelayan harus mampu beradaptasi secara lebih baik__dengan kondisi 

pekerj aannya. 

Dukungan sosial itu adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang- · 

orang yang dapat diandalkan, rnenghargai dan menyayangi kita. Seperti halnya 

yang dikatakan oleh Cobb (dalam Kuntjoro, 2002) bahwa dukungan sosial sebagai 

adanya kenyamanan, perhatian, penghargaan/menolong orang dengan sikap 

menerima kondisinya. Dukungan sosial tersebut diperoleh dari individu rnaupun 

kelompok. Weiss ( dalam Khera 2002), mengatakan bahwa fungsi dari dukungan 

sosial juga sangat berpengaruh untuk rneningkatkan harga diri individu. 

Dukungan yang diterirna oleh individu sangat tergantung dari atau oleh siapa yang 

rnemberikan dukungan sosial itu. 

Wortman & Conway ( dalam Sarafmo, 1998) rnengernukakan bahwa 

persepsi individu terhadap dukungan yang diterirnanya, apakah positi£'negatif, 

sangat tergantung pada siapa yang memberiJcan dukungM, rnisalnya jika individu ----------------------------------------------------- 
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memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, maka ketika individu menerima 

dukungan dari orang tersebut hal itu maka lebih bermruifaat sehingga memberikan 

pengaruh positif bagi individu. Demikian sebaliknya jika individu merniliki 

hubungan yang kurang baik I tidak baik dengan orang lain, maka ketika individu 

menerima bantuan dukungan dari orang tersebut maka pengaruhnya tidak 

bermanfaat/malahjustru memberikan pengaruh negatifbagi individu. 

Dukungan sosial yang diterima oleh pekerja terapis, dapat berupa beberapa 

bentuk dukungan antara lain: dukungan emosional, dukungan instrumental/materi, 

dukungan penghargaan, dukungan informasi. Dengan adanya dukungan yang 

didapatkan oleh individu, maka individu akan dapat meningkatkan rasa percaya 

. -

dirinya dan memotivasi untuk. bekeija dengan lebih baik, karena individu yang 

merniliki dukungan sosial yang tinggi cenderung lebih menghayati pengalaman 

hidupnya yang positif, memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan lebih 

memandang kehidupannya secara optimis dibandingkan dengan individu yang 

memiliki dukungan sosial yang rendah. 

Tidak ada yang menyangkal bahwa bekeija sebagai terapis selalu 

mendatangkan penilaian negatif dari beberapa elemen ma~yarakat. Secara tidak 

sadar masyarakat selalu menganggap bahwa pekerjaan tersebut adalah pekeijaan 

hina yang bisa diperlakukan semaunya. Perasaan rendah diri ditimbulkan karena 

adanya penilaian dari orang lain yang bisa memengaruhi pencitraan terhadap 

dirinya sehingga diperlukan adanya dukungan sosial dari orang lain dengan 

harapan bisa memperkuat dan menurnbuh.kan harga diri para terapis. Penelitian ini 

didasarkan atas kondisi yang kompleks seorang terapis wanita terkait dengan 
- -- -. . 

dukungan sosial dan harga dirinya dengan tuju~ untuk mengetahui sejauhmana ----------------------------------------------------- 
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hubungan dukungan sosial dengan harga diri para terapis. Dukungan sosial berarti 

kenyamanan, perhati~n, penghargaan atau bantuan yang didap4( seseorang dari 

orang lain. Selain itu dukungan sosial juga dapat diartikan adanya informasi 

verbal atau non-verbal berupa saran atau nasehat, tindakan yang nyata atau materi 

yang berasas pada hubungan sosial yang akrab dan intim. Sedangkan harga diri 

-· 
adalah penghargaan atas diri atau harga diri adalah: Pertama, keyakinan terhadap 

kemampuan untuk berpikir dan menghadapi tuntutan hidup. Kedua, keyakinan 

akan hak untuk bahagia, perasan berharga, 'pantas atau layak untuk menilai 

kebutuhan dan keinginan, serta menikmati basil kerja keras (Kholiq, 

(http://repository. uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/6068) 

Berdasarkan uniian di atas peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dengan harga diri pada terapis wanita. Apabila 

terapis wanita pada panti pijat plus memperoleh dukmigan sosial yang tinggi dari 

orang lain atau keluarga maka semakin tinggi pula harga diri yang dialaminya. 

Sebaliknya jika terapis wanita pada panti pijat plus menerima sedikit dukungan 

sosial maka akan rendah pula harga diri yang dialaminya. 

E. Kerangka Konseptual 

Dukungan Sosial 
Aspek-aspek: 

emosional 
penghargaan 
instrumental 
informasi 

- Janngan 

Harga Diri 
Aspek-aspek: 

keberartian diri 
kekuatan individu 
ketaatan individu dan 
kemampuan 
memberi contoh 
kompetensi individu 
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F. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka ~-pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini berbunyi terdapat hubungan yang positif antara dukungan 

sosial dengan harga diri. Semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin 

tinggi pula harga diri dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka akan 

semakin rendah pula harga diri. 

----------------------------------------------------- 
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BABffi 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti yaitu dukungan sosial 

dan harga diri keija Untuk kepentingan penelitian ini, maka pelaksanaannya 

dilakukan dengan cara menyebarkan skala untuk kedua variabel tersebut. Jenis 

penelitian ini bersifat kuantitatif yang ingin melihat hubungan antara satu variabel 

be bas ( dukungan sosial) dengan satu variabel terikat (harga diri) 

B. ldenti:fikasi Variabel Penelitian 

Sesuai dengan judul dan tujuan peneliti, maka variabel-variabel ufiii:lla 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. V ariabel be bas : Dukungan sosial 

2. V ariabel terikat : Harga diri 

3. Variabel kontrol : Status perkawinan 

C. Deimisi Operasional Variabel Penelitian 

V ariabel-variabel dalam penelitian ini perlu didefinisikan secara tegas dan 

operasional untuk mencapai prosedur pengukuran yang valid (Azwar, 2000). 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dukungan sosial adalah dukungan yang diterima individu dari keluarga 

sehingga individu merasa nyaman, baik secara fisik maupun psikologis 

sebagai bukti bahwa mereka diperhatikan dan dicintai. Dukungan sosial 

-
diungkap dengan menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek ----------------------------------------------------- 

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

 T. Havids Syahputra - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri pada ....



37 

dukungan sosial orangtua, yakni aspek emosional, aspek penghargaan, aspek 

instrumental, aspek informasi dan aspek jaringan. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh menggambarkan tingginya dukungan sosial yang diberikan terhadap 

individu. Semakin rendah skor yang diperoleh menggambarkan rendahnya 

dukungan sosial yang diberikan. 

2. Harga diri adalah adalah suatu penilaian terhadap diri sendiri yang 

mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa 

jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, berhasil dan berharga. 

Untuk mengukur variabel harga diri ini digunakan aspek-aspek yang 

terkandung dalam harga diri, antara lain keberartian diri, kekuatan individu, 

ketaatan individu dan keinampuan memberi contoh, serta kompetensi 

individu. Semakin tinggi skor yang diperoleh · menggambarkan tingginya 

harga diri, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh menggambarkan 

rendahnya harga diri. 

3. Status perkawinan adalah kondisi atau status yang dimiliki seseorang dalam 

kehidupan perkawinan atau pernikahan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah yang belum menikah. Data mengenai status 

perkawinan ini diperoleh dari dokumentasi perusahaan. 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Azwar (1999), populasi adalah seluruh individu yang hendak 

dikenai generalisasi suatu penelitian. Kelompok ini harus memiliki ciri-ciri atau 

-
karakteristik yang membedakan dari ~ubjek yang lain. Populasi dalam penelitian=-
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ini adalah seluruh terapis wanita di panti pijat plus, yaitu Diamond Spa Medan 

yang berjumlah 60 orang berusia antara 22 sampai 30 tahun. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang bersifat mewakili. Penelitian 

didasarkan pada data sampel, sedangkan kesimpulan akan diterapkan pada 

populasi, maka sangatlah penting untuk memperoleh sampe~ yang representatif 

bagi populasinya (Azwar, 1997). Mengingat jumlah populasi yang relatif sedikit, 

maka keseluruhan populasi akan dijadikan sebagai sampel dan hal t~rsebut 

dinamakan dengan total sampling 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyru tujuan 

mengungkapkan falda mengenai variabel yang diteliti. Tujuan untuk mengetahui 

(goal of knowing) haruslah dicapai dengan menggunakan teknik atau cara-cara 

yang efisien dan akurat (Azwar, 1997). 

1. Skala Dukungan Sosial 

Skala dukungan sosial orangtua, disusun berdasarkan aspek -aspek 

dukungan sosial yang dikemukakan Sara:fino (1998), yakni dukungan 

penghargaan, dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi 

dan dukunganjaringan. 

2. Skala Barga Diri 

Skala harga diri dalam penelitian ini diungkap dengan menggunakan skala 

yang disusun berdasarkan karakteristik individu yang memiliki karakteristik harga 

-
diri ~inggi yang dikemukakan Coopersmith (skripsipsikologie.wordpress.com/ 
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2010/01/09/aspek-aspek-harga-diri/), yaitu keberartian diri, kekuatan individu, 

ke:aatan individu dan kemampuan memberi cGntoh, serta kompetensi individu. 

Kedua skala dalam penelitian ini susun berdasarkan model skala Likert. 

Nilai skala setiap pernyataan diperoleh dari jawaban subjek yang menyatakan 

mendukung (favourable) atau yang tidak mendukung (unfavourable). Skala 

penelitian ini berbentuk tipe pilihan dan tiap butir diberi empat pilihan jawaban. 

Pada skala stres kerja, untuk butir favourable, jawaban "SS (Sangat Sesuai)" 

diberi nilai 4, jawaban "S (Sesuai)" diberi nilai 3, jawaban "TS (Tidak Sesuai) 

diberi nilai 2, dan jawaban "STS (Sangat Tidak Sesuai)" diberi nilai 1. Untuk 

butir unfavourable, jawaban"SS (Sangat Sesuai)" diberi nilai 1, Jawaban "S 

(Sesuai)" diberi nilai 2, jawaban "TS (Tidak Sesuai)" diberi nilai 3, dan jawaban 

"STS (Sangat Tidak Sesuai)" diberi jawaban 4. 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Sebelum sampai pada pengolahan data, yang akan diolah nanti haruslah 

berasal dari alat ukur yang mencerminkan fenomena apa yang diukur. Untuk itu 

perlu dilakukan analisis butir (validitas dan reliabilitas). 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 

ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu 

instrumen pengukur melakukan fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan 

gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang satu 

dengan yang lajn (Azwar, 1992). Rumus yang digunakan dalam mencari validitas 
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tersebut adalah menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson sebagru 

berikut: 

Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor total 
I.XY = Jumlah hasil kali antar setiap,butir dengan skor total 

I.x = Jumlah skor keseluruhan subjek tiap butir 
I.Y = Jumlah skor keseluruban butir pada subjek 

IX2 = Jumlah kuadrat skor X 
I,Y2 = Jumlah kuadrat skor Y 
N = Jumlah subjek 

Nilai korelasi yang telah didapat dari teknik korelasi product moment di 

atas sebenarnya masih perlu dilakukan pengkorelasian karena kelebihan bobot, 

artinya indeks korelasi product moment tersebut masih kotor dan perlu 

dibersihkan. Alasannya adalah karena nilai-nilai butir menjadi komponen skor 

total. 

(rxy)(SDy)- (SDx) 
r bt = -~n=ts='D=x=)2=+==(=SD=y=) ==-=2(=r xy=)=( S='D=J=(.)="'D=Y=t)} 

Keterangan: 
rbr = Angka korelasi setelah dikoreksi 
rxy = Angka korelasi sebelum dikoreksi 
SDx = Standar deviasi skor total 
SDy = Standar deviasi skor butir 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sej auh mana 

basil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, 
-
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keterasalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh basil yang relatif sama selama dalam diri 

subjek yang diukur memang belum berubah (Azwar, 1997). Skala yang akan 

diestimasi reliabilitasnya dalam jumlah yang sama banyak. Untuk mengetahui 

reliabilitas alat ukur maka digunkan rumus koefisien Alpha sebaga.l berikut: 

Keterangan: 
S 12 dan S22 = V arians skor be1ahan 1 dan V arians skor belahan 2 
Sx2 = V arians skor skala 

G. 1\-letode Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekn:ik korelasi 

product moment dari Pearson (Azwar, 1992), yaitu teknik analisis statistik untuk 

menguji hipotesis yang bertujuan untuk melihat hubungan antara dukungan sosial 

(variabel bebas X) dengan harga diri (variabel terikat Y). Rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

Keterangan: 
rxy = Koe:fisien korelasi antar variabel be bas dengan variabel terikat 
I.XY = Jumlah basil kali antar skor variabel bebas dengan skor variabel terikat 
Lx = Jumlah skor variabel X 
IY = Jumlah skor variabel Y 
LX2 = Jumlah kuadrat skor variabel X 
IY2 

= Jumlah kuadrat skor variabel Y 
N = Jumlah subjek 
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Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi product moment, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, y?r-i.tu : 

1. Uji normalitas, yaitu: untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

2. Uji linieritas, yaitu: untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

56 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat dis.impulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial 

dengan harga diri. Hasil ini dibuktikan dengan , koefisien korelasi rxy = 0,424 

; Sig < 0,010. Artinya semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi 

harga diri, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial, maka semakin rendah 

__ harga diri. Berdasarkan.hasil ini, maka hipotesis yang telah diajukan dalam 

penelitian ini, dinyatakan diterima 

2. Dukungan sosial memberikan pengaruh sebesar 18% terbadap barga diri para 

terapis. Dari basil ini maka diketahui bahwa masih terdapat 82% pengaruh 

dari faktor lain terhadap harga diri, diantaranya adalah faktor penerimaan dan 

pengbargaan terbadap diri, kepemimpinan dan popularitas, asertivitas, dan 

faktor dirasakannya kecemasan. 

3. Diketahui bahwa dukungan sosial yang diterima oleh para terapis tergolong 

sedang, sebab mean hipotetik dengan mean empirik selisibnya tidak melebibi 

bilangan SD (21,196). Namun dalam hal harga diri para terapis dinyatakan 

memiliki harga diri yang rendah, sebab mean hipotetik (1 00) lebih besar dari 

mean empirik (85,866) dan selisib kedua mean tersebut melebihi bilangan SD 

(14,062). 
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B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, malca berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Saran Kepada Perusahaan 

Melihat p~ranan dukungan sosial yang berarti terhadap harga diri para 

terapis, serta dengan melihat kondisi harga diri para terapis yang tergolong 

ren~ maka disarankan kepada pihak perusahaan , agar meningkatkan 

dukungannya kepada para terapis sehingga harga diri dapat meningkat. Pihak 

perusahaan dapat mengadakan pelatihan mengenai pijat secara profesional kepada 

para terapis, sehingga kemampuan t~rapis dalam hal pUat dapat meningkat dan 

mendatangkan penilaian yang ·positif dari orang-orang yang membutuhkan pijat 

untuk mengembalikan kondisi tubuh agar tetap prima." 

2. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Kepada subjek penelitian diharapkan agar terns berupaya meningkatkan 

harga diri. Para terapis harus menyadari bahwa setiap pekerjaan atau profesi 

mendatangkan penilaian, baik positif maupun negatif dari orang lain termasuk 

ternan dan keluarga atau orangtua. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

disarankan kepada para terapis untuk berupaya meyakinkan diri dengan kondisi 

saat ini sehingga hari-hari yang dijalani dapat dirasakan menyenangkan. 

Selanjutnya diharapkan para terapis agar dapat menerima diri apa adanya dan 

jangan membanding-bandingkan pekerjaan yang tengah ditekuni saat ini dengan 

pekerjaan orang lain. Para terapis hendaknya dapat meningk:atkan pemahaman diri 

dengan berbagai kelebihan dan kekurangan sehingga tidak menyalahkan diri 

sendiri. 
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3. Saran Kepada Peneliti Berikutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini memiliki berbagai kekurangan, dimana 

salah satunya adalah kontribusi yang diberikan varia bel be bas ( dukungan so sial) 

hanya sebesar 18%, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin 

melanjutkan penelitian ini agar mencari faktor-faktor lain yang berpengaruh 

kepada harga diri (82%), diantaranya adalah adalah faktor penerimaan dan 

pengbargaan terhadap diri, kepemimpinan dan popularitas, asertivitas, dan faktor 

dirasakannya kecemasan. Kepada peneliti berikutnya untuk memfokuskan 

penelitian pada orangtua dari para terapis. Juga disarankan untuk lebih 

mempertajam alat ukur dalam mengungkap dukungan sosial. Dukungan sosial 

hendaknya diperluas, tidak hanya bersumber dari keluarga atau orangtua saja­

Diharapkan dengan -adanya penelitian lanjutan ini, mak:a hasil penelitian dapat 

menjadi lebih-lengkap. 
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